BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan
pada bab sebelumnya dapat ditarik beberapa kesimpulan terkait penelitian
yang berjudul “Pengaruh Teknologi Digital dan Pengelolaan Wakaf Uang
Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah Di Era Revolusi
Industri 4.0”, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengaruh Teknologi Digital (X1) Terhadap Perkembangan UMKM,
berdasarkan dari tabel koefisien uji statistik t berpengaruh positif
terhadap Perkembangan UMKM pada pelaku UMKM binaan ACT
Serang Raya di Era Revolusi Industri 4.0.

2. Pengaruh Pengelolaan Wakaf Uang (X2) Terhadap Perkembangan
UMKM, berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perkembangan
UMKM ACT Serang Raya di Era Revolusi Industri 4.0.

3. Dalam penelitian ini telah menunjukkan pengaruh yang signifikan
secara bersama-sama atau (simultan) antara variabel teknologi digital
dan pengelolaan wakaf uang tehadap perkembangan UMKM pada

pelaku UMKM yang binaan Global Wakaf ACT Serang Raya.
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4. Hasil pengujian hipotesis menunjukan besarnya pengaruh teknologi

B. Saran

digital(X1) dan pengelolaan wakaf uang(X2) terhadap perkembangan
usaha mikro kecil dan menengah(Y) di era revolusi industri 4.0
memiliki pengaruh pengaruh sebesar 75,8%, terletak pada interval

koefisien hubungan antar variabel sedang.

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, penulis mengajukan

beberapa saran yaitu sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah

a. Pihak pemerintah atau Filantropi Islam atau Global Wakaf Aksi

Cepat Tanggap yang berperan sebagai lembaga yang
menjalankan tugas dalam mengembangkan pengelolaan wakaf
berbasis digital, harus lebih masif lagi dalam mensosialisasikan
terkait pemanfaatan dan pemberdayaan wakaf uang dengan
berbagai startegi yang mudah dimengerti oleh kalangan
masyarakat bawah sampai atas, khususnya para pelaku UMKM.
Dengan adanya edukasi maupun literasi wakaf uang diera digital
secara masif. Maka masyarakat akan menyadari tentang

pentingnya dalam

. Pada dasarnya pihak Global Wakaf ACT Serang Raya memiliki

pendamping untuk pelaku usaha mikro kecil dan menengah.
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Sifatnya untuk memberikan literasi, motivasi, dan sebagai mentor
usaha. Pendampingan ini menyesuaikan jenis usaha secara
bertahap.

Modal usaha yang disalurkan kepada pelaku usaha ini bersumber
dari wakaf uang maka secara hukum syariat pokok modalnya
harus tetap terjaga (tidak boleh hilang). Serta dalam waktu
pengembalian modal usaha ini jumlah angsuran dan lama
angsuran disepakati dalam MoU dalam penyaluran dana diawal.
Namun, hal ini bisa disepakati dalam penemuan kelompok dan
pendamping.

Teknologi digital sangat membantu para pelaku usaha mikro kecil
dan menengah dalam melakukan transaksi jual beli dari
konsumen yang membeli barang atau jasa. Sistem layaanan
digitalisasi ini sangat membantu dan memudahkan para pelaku
usaha mikro kecil dan menengah. Akan tetapi, masih ada saja
pelaku usaha yang masih belum menggunakan digitalisasi serta
memahami konsep wakaf uang untuk memberdayakan pelaku

usaha mikro kecil dan menengah.



147

2. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi
peneliti selanjutnya, karena topik yang diangkat masih banyak hal
yang perlu dilakukan dan dikaji kembali.
Penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya diharapkan
dapat menambahkan variabel-variabel lain agar penelitian ini dapat

semakin berkemban untuk dunia akademisi kedepannya.



